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ABSTRACT 
 

Used refined cooking oil can be used to make soap. An important factor in the manufacture of soap 

is the saponification reaction between bases (KOH) and fatty acids. The addition of citrus essential 

oil to the soap preparation can increase consumer acceptance. This study aims to determine the 

effect of KOH concentration on the characteristics of liquid soap and to determine the proper 

concentration of KOH to produce good quality of liquid soap. This research uses a factorial 

completely randomized design with one factor that is KOH concentration, consisting of three levels 

ie 25%, 30% and 35%. Characteristics of liquid soap observed were viscosity, foam height, pH, and 

free alkali content. The results showed that the concentration of KOH effect on the characteristics 

of  liquid  soap  produced. If  KOH concentration increases,  viscosity,  pH and alkali-free  alkali 

content of the liquid soap increased. The best KOH concentration is 25%. 

Keywords: waste cooking oil, KOH, liquid soap. 
 

 
 

ABSTRAK 
 

Minyak goreng bekas  yang sudah  dimurnikan  dapat dimanfaatkan  untuk membuat  sabun  cair. 

Faktor penting dalam pembuatan sabun cair adalah reaksi penyabunan  antara basa (KOH) dengan 

asam lemak. Penambahan minyak atsiri jeruk kalamansi terhadap sabun dapat meningkatkan 

penerimaan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi KOH 

terhadap karakteristik sabun cair dan untuk menentukan konsentrasi KOH yang tepat untuk 

menghasilkan sabun cair yang bermutu baik. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan faktor tunggal  yaitu konsentrasi KOH, yang terdiri 3 taraf yaitu 25%, 30% dan 35%. 

Karakteristik sabun cair yang diamati adalah viskositas, tinggi busa,   pH, dan   kandungan alkali 

bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi KOH berpengaruh terhadap karakteristik 

sabun cair yang dihasilkan. Makin tinggi konsentrasi KOH makin tinggi viskositas, tinggi busa,  pH 

dan kandungan alkali bebas sabun cair tersebut. Konsentrasi KOH yang paling baik adalah 25 %. 

Kata kunci: Minyak goreng bekas, KOH, sabun cair.
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PENDAHULUAN 
 

Minyak goreng merupakan salah 

satu kebutuhan pokok manusia dalam 

mengolah makanan. Konsumsi minyak 

goreng dari tahun ke tahun semakin tinggi, 

sejalan  dengan  makin  bertambahnya 

jumlah penduduk dan meningkatnya 

agroidustri pangan. Peningkatan konsumsi 

minyak goreng akan berdampak pada 

besarnya   limbah   minyak   goreng   bekas 

yang dihasilkan. Agar limbah minyak 

goreng  tersebut  tidak  mencemari 

lingkungan maka perlu dilakukan upaya 

untuk memanfaatkannya. 

Upaya pemurnian minyak goreng 

bekas telah banyak dilakukan, baik untuk 

mengkaji kelayakan untuk konsumsi 

maupun  untuk  bahan  baku  industri 

lanjutan. Pemakaian minyak goreng secara 

berulang akan menghasilkan senyawa 

beracun akrolein. Dengan alasan keamanan 

pangan konsumsi minyak goreng yang 

sudah dimurnikan masih menjadi 

perdebatan. Sehingga   pemanfaatan untuk 

bahan baku industri non pangan  dianggap 

paling  memungkinkan,  salah  satunya 

adalah industri sabun (Naomi dkk, 2013) 

Sabun dibuat melalui proses 

saponifikasi   lemak   /   minyak      dengan 

larutan    alkali. Lemak minyak yang 

digunakan dapat berupa lemak hewani, 

minyak nabati, lilin, ataupun minyak ikan 

laut. Pada saat ini teknologi sabun telah 

berkembang pesat. Sabun dengan jenis dan 

bentuk yang bervariasi dapat diperoleh 

dengan mudah dipasaran seperti sabun 

mandi, sabun cuci baik untuk pakaian 

maupun untuk perkakas rumah tangga, 

hingga sabun   yang   digunakan   dalam 

industri. Kandungan  zat-zat  yang  terdapat 

pada   sabun juga bervariasi sesuai dengan 

sifat dan jenis sabun. Larutan alkali yang 

digunakan dalam pembuatan sabun 

bergantung pada jenis sabun tersebut. 

Larutan alkali yang biasa yang digunakan 

pada  sabun  keras  adalah  Natrium 

Hidroksida (NaOH) dan alkali yang biasa 

digunakan pada sabun lunak adalah Kalium 

Hidroksida (KOH) (Wasitaadmadja, 1997). 

Untuk meningkatkan penerimaan 

konsumen dalam industri kosmetika 

khususnya dalam sediaan sabun diperlukan 

bahan tambahan.   Bahan tambahan yang 

sering digunakan adalah minyak atsiri. 

Minyak atsiri khususnya minyak atsiri dari 

jeruk memiliki manfaat kesehatan bila 

digunakan sebagai aroma terapi.  Aroma 

jeruk dapat menstabilkan sistem syaraf, 

menimbulkan perasaan senang dan tenang, 

meningkatkan nafsu makan, dan 

penyembuhan penyakit (Istianto dan 

Muryanti, 2014). Salah satu minyak atsiri 

yang mulai dikembangkan di Bengkulu 

adalah minyak atsiri dari jeruk Kalamansi. 
 

Salah satu jenis sabun yang cukup 

diminati adalah sabun cair. Permintaan 

sabun cair      cendrung mengalami 

peningkatan  dari  tahun  ke tahun.  Hal  ini 

disebabkan karena sabun cair memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu lebih praktis, 

higienis dan ekonomis (Watkinson, 2000). 
 

Proses pembuatan sabun (reaksi 

saponifikasi) merupakan proses kimia. 

Untuk itu diperlukan perbandingan antara 

minyak dan alkali yang tepat untuk 

menghasilkan sabun yang baik. Konsentrasi 

alkali  yang  terlalu  tinggi  akan 

menyebabkan  kandungan  alkali  bebas 

sabun yang dihasilkan juga tinggi. Tetapi 

bila konsentrasi minyaknya yang tinggi, 

maka kandungana asam lemak bebas yang 

akan  menjadi  tinggi.  Penelitian  ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi KOH terhadap karakteristik 

sabun cair dan untuk menentukan 

konsentrasi KOH yang tepat tuntuk 

menghasilkan  sabun  cair   yang  bermutu 

baik. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilaksanakan di Labo- 

ratorium Teknologi Pertanian   Fakultas 

Pertanian  Universitas  Bengkulu.    Bahan



Jurnal Agroindustri, Vol. 7 No. 1 Mei 2017 : 11 - 19  | 13 

PENGARUH KONSENTRASI KOH  
 
 

 
 
 

 

yang digunakan adalah minyak goreng 

bekas yang berasal dari industri kerupuk 

yang ada di kota Bengkulu, minyak atsiri 

jeruk Kalamansi yang diproduksi yayasan 

Babtis Pondok Kubang Bengkulu Tengah, 

KOH, arang aktif, HCl 0,1 N, etanol dan 

akuades. Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian  ini  terdiri  dari  peralatan  gelas, 

hot plate magnetic stirrer, mikser, 

penyaring vakum,  buret,  statif  dan  klem, 

timbangan analitik, viscometer, dan pH 

meter. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan faktor tunggal yaitu 

konsentrasi KOH, yang terdiri dari 3 taraf ; 

yaitu 25%, 30% dan 35%. Masing-masing 

perlakuan diulang 3 kali 

 
Pemurnian Minyak Goreng Bekas. 

Minyak goreng bekas terlebih dahulu 

dimurnikan sebelum digunakan untuk 

membuat sabun. Tahapan proses pemurni- 

annya meliputi penyaringan untuk 

memisahkan kotoran  dan bleaching untuk 

memperbaiki  warna.  Penyaringan 

dilakukan dalam kondisi panas (80°C), dan 

proses bleaching menggunakan arang aktif 

sebagai adsorben. 

 
Pembuatan Sabun Cair 

Sebanyak   600   ml   minyak   goreng 
bekas yang telah dimurnikan dipanaskan 

hingga suhu 50°C.      Selanjutnya 

ditambahkan 300 ml KOH dengan 

konsentrasi 25%, 30% dan 35% (sesuai 

rancangan percobaan). Campuran tersebut 

diaduk dengan mempergunakan mikser 

sampai diperoleh masa sabun kental. Ke 

dalam sabun kental tersebut ditambah air 

dengan perbandingan air : sabun 2 : 1. 

Proses pengadukan dilanjutkan sampai 

diperoleh sabun cair.  Ke dalam sabun cair 

tersebut ditambahkan minyak atsiri jeruk 

kalamansi  sebanyak  2%  dari  jumlah 

minyak. Sabun cair tersebut selanjutnya 

disimpan  dalam  wadah  yang  telah 

disiapkan. 

 

Parameter Pengamatan 
Parameter    yang    diamati    meliputi 

viskositas,  tinggi  busa,      pH,  dan 

kandungan alkali bebas. Viskositas diukur 

dengan  menggunakan  viscometer. 

Pengujian  tinggi  busa  dilakukan  dengan 

cara pengocokan. 2 ml sabun cair 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian dikocok selama 20 detik dan 

selanjutnya didiamkan selama 5 menit, 

kemudian  diukur  tinggi  busa  yang 

terbentuk dengan menggunakan mistar. 

Pengukuran pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter. Pengukuran alkali 

bebas dilakukan dengan cara titrasi. 5 g 

sabun cair dimasukkan kedalam erlemeyer. 

Selanjutnya  ditambahkan  100  ml    etanol 

96%.  Campuran  tersebut  dipanaskan 

hingga mendidih dan selanjutnya dititrasi 

dengan HCl 0,1 N, sampai warna merah 

muda hilang.  Sebagai indikator digunakan 

larutan phenolphtalin. 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan    Anova    untuk    menguji 
adanya  pengaruh  antar  perlakuan. 
Kemudian   dilanjutkan dengan uji Tukey 
pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Konsentrasi  KOH  terhadap 

Viskositas Sabun Cair yang Dihasilkan 
Pengaruh       konsentrasi       KOH 

terhadap viskositas sabun cair yang 

dihasilkan    dapat  dilihat  pada  gambar 1. 

Makin tinggi konsentrasi KOH yang 

digunakan  makin  besar  viskositas  sabun 

cair yang dihasilkan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Paramita, 

dkk (2014). Menurut Hawab (2007) KOH 

akan mengikat fasa minyak, sehingga akan 

membentuk misel. Jika jumlah KOH makin 

banyak maka fasa minyak yang diikat juga 

makin banyak , hal ini akan menyebabkan 

viskositas makin tinggi. 
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Hasil analisis Anava pada taraf 

signifikan 0,05 menunjukkan bahwa 

konsentrasi KOH memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap viskositas sabun 

cair   yang   dihasilkan.   Hasil   uji   lanjut 

dengan Tukey (Tabel 1) memperlihatkan 

bahwa viskositas sabun cair yang dibuat 

dengan   KOH konsentrasi 25% berbeda 

nyata dengan viskositas sabun cair   yang 

dibuat dengan dengan KOH 30 dan 35 %.

 

 
Gambar 1.Rerata Viskositas sabun cair pada berbagai   konsentrasi KOH 

 
Tabel  1. Hasil  uji  lanjut  Tukey  konsentrasi  KOH  terhadap  viskositas  sabun  cair  

yang dihasilkan 

Konsentrasi KOH (%)                                             Viskositas (cp) 

25                                                                  30,3333
a
 

30                                                                  48,3333
b
 

35                                                                  61,6667
c
 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada α 5%. 

Sabun  cair  yang  dibuat  oleh 

Wijana,  dkk  (2009)  memiliki  nilai 

viskositas  5,2  cp,  dimana  viskositas  ini 

lebih rendah dari   viskositas sabun cair 

komersial merk Nossy yaitu 7,6 cp. Bila 

dibandingkan dengan viskositas sabun cair 

yang  dihasilkan  oleh  peneliti  lain, 

viskositas sabun cair yang dihasilkan pada 

penelitian ini jauh lebih tinggi. Menurut 

Paramita, dkk (2014) viskositas sabun cair 

berpengaruh terhadap penerimaan 

konsumen dan penentuan wadah yang 

sesuai. 

Kosasih, dkk (2010), menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

viskositas sabun cair adalah massa garam, 

kecepatan  putar  pengadukan  dan  volume 

air. Usaha yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan viskoistas sabun cair yang 

diperoleh adalah dengan menambah jumlah 

air. Pada penelitian ini jumlah air yang 

ditambahkan sebanyak dua kali dari jumlah 

sabun kental yang diperoleh.  Penambahan 

air tentu akan berdampak pada rendemen 

yang dihasilkan. Disisi lain Suryani (2000) 

menyatakan bahwa   nilai   viskositas yang 

tinggi  akan  mengurangi  frequensi 

tumbukan antar partikel di dalam sabun 

sehingga sediaan lebih stabil. 

Badan standarisasi Nasional 

Indonesia tidak mensyaratkan nilai 

viskositas untuk sabun cair. Berdasarkan 

hasil diatas perlakuan terbaik dalam 

penelitian ini adalah konsentrasi KOH 25%
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karena menghasilkan sabun cair dengan 

viskositas paling rendah. 

 
Pengaruh Konsentrasi KOH terhadap 

Tinggi  Busa  Sabun  Cair  yang 

Dihasilkan 

Tinggi busa sabun cair yang 

dihasilkan  berkisar  antara  0,133  –  0,167 

cm, seperti terlihat pada gambar 2. Hasil 

analisis dengan anava menunjukkan bahwa 

perlakuan penambahan KOH memberikan 

hasil yang tidak signifikan dengan tinggi 

busa     sabun     cair     yang     dihasilkan.
 

 
 

 
Gambar 2. Rerata Tinggi busa sabun cair pada berbagai   konsentrasi KOH 

Tinggi  busa  sabun  cair  ini 

tergolong sangat  rendah. Bila disbanding- 

kan dengan peneliti sebelumnya dan sabun 

cair komersial. Pada hal busa merupakan 

salah satu parameter yang mempengaruhi 

mutu sabun . Umumnya konsumen 

menyukai sabun dengan busa yang banyak. 

Rendahnya  busa  sabun  cair  yang 

dihasilkan, diduga berhubungan dengan 

viskositas. Sabun cair yang dihasilkan 

memiliki viskositas yang relatif tinggi. 

Dugaan ini dibuktikan dengan mencoba 

menambahkan air pada sabun tersebut, 

sehingga sabun yang terbentuk menjadi 

lebih encer. Tinggi busa sabun yang sudah 

diencerkan ini mencapai lebih dari 10 kali 

lipat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Wijana dkk (2010), dimana 

makin banyak air yang ditambahkan pada 

proses pembuatan sabun cair makin tinggi 

busa sabun yang terbentuk. 

Penelitian Wijana. dkk (2005) 

menghasilkan  sabun  cair  dengan  tinggi 

busa 1,7 – 2,20 cm. Sedangkan sabun cair 

komersial  yang dijadikannya pembanding 

memiliki tinggi busa 2,4 cm.   Perbedaan 

ini disebabkan karena sabun cair komersial 

dalam proses pembuatannya menambahkan 

surfaktan untuk meningkatkan kualitasnya. 

 
Pengaruh  Konsentrasi  KOH  terhadap 

pH Sabun Cair yang Dihasilkan 
Sabun     cair     yang     dihasilkan 

memiliki pH rerata antara 10,3 – 10,7. 

Gambar  3  memperlihatkan  hubungan 

antara konsentrasi KOH dengan pH sabun 

cair  yang dihasilkan.  Makin  tinggi  kons- 

entrasi KOH yang ditambahkan makin 

tinggi pH sabun cair yang dihasilkan. 

Hasil analisis Anava pada taraf 

signifikan 0,05 menunjukkan bahwa 

konsentrasi  KOH  memberikan  pengaruh
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yang  signifikan  terhadap  pH  sabun  cair 

yang dihasilkan. Hasil uji lanjut dengan 

Tukey (Tabel 2) memperlihatkan bahwa 

sabun  cair  dengan  perlakuan  konsentrasi 

KOH 25% menghasilkan pH yang berbeda 

nyata dengan sabun cair dengan perlakuan 

konsentrasi     KOH     30%     dan     35%.

 

 
Gambar 3. Rerata pH sabun cair pada berbagai   konsentrasi KOH 

 
     Tabel 2. Hasil uji lanjut Tukey konsentrasi KOH terhadap pH sabun cair yang dihasilkan 

            Konsentrasi KOH (%)                                                       pH   

25                                                                    10,30
a
 

30                                                                    10,51
b
 

35                                                                    10,73
c
 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada α 5%. 

KOH merupakan senyawa yang 
tergolong kedalam basa kuat. Dalam air 
KOH akan terionisasi secara sempurna 

menghasilkan ion OH
-
, dan akan 

mempengaruhi nilai pH secara signifikan. 

Hal inilah yang menyebabkan naiknya pH 

sabun cair seiring dengan naiknya 

konsentrasi KOH yang ditambahkan. Hasil 

penelitian   ini sejalan dengan penelitian 

Fadillah, dkk (2014). 

Menurut  Wijana, dkk (2010)  nilai 

pH merupakan salah satu indikator penting 

pada sabun. Karena pH menentukan 

kelayakan dan keamanan sabun cair untuk 

digunakan. Standar Nasional Indonesia No 

40-4058-1996 mensyaratkan pH sabun cair 

antara 8 – 11.   Ini berarti pH sabun cair 

yang dihasilkan dari seluruh perlakukan 

memenuhi standard tersebut. 

 
Pengaruh Konsentrasi KOH terhadap 

Alkali  Bebas  Sabun  Cair  yang 

Dihasilkan 
Kandungan alkali bebas sabun cair 

yang dihasilkan  berkisar antara  0,08 % - 

0,13  %.     Grafik  hubungan  konsentrasi 

KOH dan alkali bebas dapat dilihat pada 

gambar   4.   Semakin   tinggi   konsentrasi 

KOH semakin tinggi pula kandungan alkali 

bebasnya.
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Gambar 4. Rerata Kandungan Alkali bebas sabun cair pada berbagai   konsentrasi KOH 

Standar maksimal kandungan alkali 

bebas yang ditetapkan SNI untuk sabun 

dengan basa KOH adalah 0,14 %. 

Kandungan alkali bebas sabun cair yang 

dihasilkan pada penelitian ini semuanya 

masih berada dibawah ambang batas yang 

diizinkan. Kandungan alkali bebas yang 

tinggi dapat menyebabkan kulit kering dan 

teriritasi (Fadillah,dkk (2014). Kadar alkali 

bebas biasanya sejalan dengan nilai pH. 

Makin tinggi nilai pH maka kandungan 

alkali bebas juga makin tinggi. 

Hasil analisis Anava pada taraf 

signifikan 0,05 menunjukkan bahwa 

konsentrasi  KOH  memberikan  pengaruh 

yang   signifikan   terhadap   alkali   bebas 

sabun cair yang dihasilkan. Hasil uji lanjut 

dengan Tukey (Tabel 3) memperlihatkan 

bahwa kandungan alkali bebas sabun cair 

pada konsentrasi KOH 25% , tidak berbeda 

nyata   dengan   alkali   bebas   sabun   cair 

dengan  konsentrasi  KOH  30  %  . 

Kandungan alkali bebas pada sabun cair 

dengan konsentrasi KOH 30%, tidak 

berbeda nyata dengan alkali bebas sabun 

cair konsentrasi KOH 35 %.    Tetapi 

kandungan alkali bebas sabun cair dengan 

konsentrasi KOH 25 % berbeda nyata 

dengan alkali bebas sabun cair dengan 

konsentrasi KOH 35%.
 

Tabel 3. Hasil uji lanjut Tukey konsentrasi KOH terhadap Alkali bebas sabun cair yang 

dihasilkan 

Konsentrasi KOH (%)                                            Alkali bebas (%) 

25                                                                  0,08467
a
 

30                                                                  0,1140
ab

 

35                                                                   0,1293
b
 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada α 5%. 

Apabila   semakin   tinggi   jumlah 

KOH yang digunakan tanpa diimbangi 

dengan penambahan jumlah minyak yang 

cukup, maka akan semakin tinggi pula 

kandungan alkali bebasnya. Hal ini 

disebabkan karena reaksi saponifikasi yang 

terjadi  tidak  sempurna.  Jumlah  minyak 

yang     tersedia     tidak     cukup     untuk 

menyabunkan atau mengikat KOH yang 

berlebih, sehingga jumlah alkali bebas pun 

makin besar (Mak and Firempong, 2011). 

Tetapi menurut  Fadillah (2014) substansi 

alkali inilah yang berperan menetralisir 

lapisan asam pada kulit. Dengan kata lain 

alkali pada sabun juga ikut memberikan 

efek pembersihan pada kulit.
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KESIMPULAN 

 
Konsentrasi KOH yang digunakan 

pada proses pembuatan sabun cair 

berpengaruh terhadap karakteristik sabun 

cair yang dihasilkan. Makin tinggi 

konsentrasi KOH makin tinggi viskositas, 

pH dan kandungan alkali bebas sabun cair 

tersebut.Konsentrasi   KOH   yang   paling 

baik adalah 25 %, karena menghasilkan 

Viskositas,   pH   dan   alkali   bebas   yang 

paling kecil. 
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